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ABSTRAK 

 

Rininda, Winnie. 2019. Pengaruh Mikroorganisme Lokal (MOL) Buah Pedada 

(Sonneratia caseolaris L.) terhadap Pertumbuhan Bayam (Amaranthus hybridus L.). 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing (I) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si. (II) Ervina 

Mukharomah, S.Pd., M.Si. 

  

kata kunci: MOL (Mikroorganisme Lokal), buah pedada (Sonneratia caseolaris L.),  

bayam (Amaranthus hybridus L.) 

 

Buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) mengandung kalium, kalsium, magnesium, 

fosfor, besi, mangan, cupri dan zink, artinya buah pedada memiliki unsur makro dan 

mikro yang memenuhi syarat utama untuk pembuatan pupuk organik. Buah pedada 

yang matang belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat di Desa Sungsang. 

Alternatif untuk mengatasi agar buah pedada matang bisa dimanfaatkan yaitu dengan 

mengolah buah pedada menjadi MOL. Manfaat MOL buah pedada yaitu untuk 

membantu mempercepat pertumbuhan tanaman. MOL akan diaplikasikan pada 

tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) karena tanaman bayam adalah salah satu 

tanaman yang sangat mudah dalam perawatannya dan bergizi. Masalah dalam 

penelitian ini: (1) Bagaimana pengaruh MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) 

terhadap pertumbuhan bayam (Amaranthus hybridus L.)? (2) Berapakah konsentrasi 

yang paling optimal dalam meningkatkan pertumbuhan bayam (Amaranthus hybridus 

L.); Penelitian ini menggunakan metode eksperimen melalui percobaan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 8 Perlakuan 0 ml, 10 ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, 60 ml, 

dan 70 ml. Hasil dari penelitian ini: (1) MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) 

tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah, berat kering dan kadar air bayam; (2) 

konsentrasi yang paling optimal dalam meningkatkan pertumbuhan bayam terdapat 

pada konsentrasi 30 ml MOL +100 ml air. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan keanekaragaman hayati, 

terutama kekayaan yang terkandung di wilayah mangrove. Kekayaan yang begitu 

melimpah, banyak memberikan manfaat bagi manusia. Salah satu jenis tanaman di 

mangrove yang banyak tersebar disekitar Sungai Musi Banyuasin II Desa Sungsang 

adalah buah pedada (Sonneratia caseolaris L.), buah pedada matang belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat Desa Sungsang, bahkan buahnya 

dibiarkan jatuh berserakan disekitar tepi Sungai. Hal ini dikarenakan masih minimnya 

pengetahuan masyarakat terhadap manfaat buah pedada.  

Menurut Ahmed dkk., (2001), buah pedada dapat dikonsumsi secara 

langsung dan tidak beracun. buah pedada memiliki aroma yang sangat khas dan rasa 

yang asam. Rasa asam pada buah pedada membuat masyarakat jarang mengkonsumsi 

buah tersebut secara langsung. Buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang matang 

dicirikan dengan berwarna hijau kekuningan dengan tekstur yang lunak dan buah 

sudah jatuh. Buah pedada sebenarnya bisa dimanfaatkan untuk beberapa macam 

olahan seperti pembuatan sirup, manisan dan lain sebagainya. Namun buah pedada 

juga dapat kita manfaatkan sebagai bahan utama pembuatan pupuk organik. Menurut 

Novyarman (2018) , dalam 100 gram sampel buah pedada mengandung kalium 306 

mg, kalsium 42 mg, magnesium 27 mg, fosfor 56 mg, besi 0,9 mg, mangan 24 ppm, 

cupri 3,1 ppm, dan zink 8,7 ppm. Artinya buah pedada memiliki unsur mikro dan 

makro yang memenuhi syarat utama untuk pembuatan pupuk organik. 
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Di Indonesia penggunaan pupuk anorganik mampu meningkatkan hasil 

pertanian, namun tanpa disadari penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus 

akan berdampak tidak baik bagi sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Pranata, 2004). 

Untuk mengatasi penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dengan beralih pada 

penggunaan pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan 

alami seperti sayur-sayuran busuk, buah-buahan busuk serta limbah rumah tangga. 

Bahan-bahan organik yang dibuat menjadi pupuk cair memiliki kandungan 

mikroorganisme yang sangat tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai pembuatan 

MOL (Mikroorganisme Lokal). 

Menurut Handayani dkk., (2015), Mikrooganisme Lokal (MOL) adalah 

cairan hasil fermentasi dari substrat atau media tertentu yang tersedia di sekitar 

lingkungan, seperti daun gamal, keong mas, nasi, air kencing, bonggol pisang, limbah 

buah-buahan, limbah sayuran dan lain-lain. Pemanfaatan MOL oleh sebagian orang 

dikarenakan MOL lebih ramah lingkungan, lebih murah serta pupuk ini dapat dibuat 

sendiri. Pemberian MOL pada tanaman diharapkan menjadi solusi untuk menekan 

penggunaan pupuk anorganik sehingga sayuran yang dihasilkan sehat dikonsumsi dan 

bergizi. MOL mengandung unsur hara makro, mikro dan mengandung 

mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang 

tumbuhan, dan agen pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga baik digunakan 

sebagai dekomposer, pupuk hayati, dan pestisida organik untuk sayur-sayuran. 

 Sayuran adalah salah satu produk hortikultural yang menjadi unggulan dalam 

sektor pertanian di Indonesia. Terdapat berbagai macam jenis sayur-sayuran yang 

ditanam petani salah satunya adalah Bayam (Amaranthus hybridus L.). Bayam 



3 
 

 
 

merupakan sayuran yang telah lama dikenal dan dibudidayakan secara luas oleh 

petani di seluruh wilayah Indonesia, bahkan di negara lain. Penyebaran tanaman 

bayam di Indonesia telah meluas ke seluruh wilayah, Pulau Jawa merupakan sentra 

produksi terbesar bayam. Hampir semua orang mengenal dan menyukai kelezatan 

bayam. Rasanya enak, lunak, dapat memberikan rasa dingin dalam perut dan dapat 

memperlancar pencernaan (Afif dan Umar, 2015). Berdasarkan uraian diatas, maka 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Mikroorganisme Lokal 

(MOL) Buah Pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap Pertumbuhan Bayam 

(Amaranthus hybridus L.)”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) terhadap 

pertumbuhan bayam (Amaranthus hybridus L.)? 

2. Berapakah konsentrasi yang paling optimal dalam meningkatkan pertumbuhan 

bayam (Amaranthus hybridus L.)? 

C. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) 

terhadap pertumbuhan bayam (Amaranthus hybridus L.) 

2. Untuk mengetahui konsentrasi yang paling optimal dalam meningkatkan 

pertumbuhan bayam (Amaranthus hybridus L.) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Pemberian MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) tidak berpengaruh 

nyata terhadap berat basah, berat kering dan kadar air bayam (Amaranthus 

hybridus L.) 

2. Pemberian MOL buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) pada konsentrasi 30 ml 

MOL memberikan hasil yang optimal pada berat basah, berat kering dan kadar 

air tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.).  

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi mengenai manfaat MOL buah 

pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat mempengaruhi pertumbuhan bayam 

(Amaranthushybridus L.) 

2. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi mengenai pengaruh MOL Buah 

Pedada (Sonneratia casolaris L.) terhadap pertumbuhan bayam (Amaranthus 

hybridus L.) 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. MOL yang digunakan berasal dari buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang 

diperoleh dari pesisir Sungai Musi di Desa Sungsang Banyuasin II. 

b. Benih tanaman yang digunakan sebagai objek percobaan adalah bayam 

(Amaranthushybridus L.) 
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2. Batasan Penelitian  

a. Bibit yang digunakan berumur ± 14 hari berasal dari pembibitan yang dilakukan 

peneliti.  

b. Buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang digunakan adalah buah yang sudah 

matang dengan ciri-ciri warna kekuning-kuningan dengan tekstur lunak dan 

buahnya sudah jatuh. 

c. Fermentasi MOL buah pedada yaitu 14 hari. 

d. Parameter yang diamati adalah berat basah, berat kering dan persentase kadar air. 

e. Metode penelitian yang digunakan eksperimen RAL, terdiri dari 8 perlakuan dan 

4 ulangan yaitu : Kontrol, 10 ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml, 60 ml, 70 ml
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